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Abstract

Baskara Bakti Village is home to the Sekak Tribe, known for their strong maritime local wisdom.
However, tourism development is hindered by the lack of informative spatial data (maps) and coastal
degradation due to marine debris. This service aims to digitize village tourism potential through mapping
technology and revitalize culture-based environmental awareness. This activity is part of the PMM
Program implemented in three integrated stages:

(1) Drone Training for youth for spatial data acquisition, (2) "Dream Tourism Map" Workshop initiated
with FGD to identify potential MSME and tourism spots, and (3) "Clean Ocean, Sekak Heritage"
Campaign through student socialization and coastal cleanup actions. Workshop evaluation results on 35
youths showed a significant increase in understanding regarding village spatial planning (post-test score
84.3). The outputs included a Tourism and MSME Map highlighting beaches, arts, and local culinary
centers in digital (PDF) and printed (A0) formats installed in front of the village hall, and the restoration
of coastal cleanliness through three collaborative actions. The integration of drone technology and
cultural narratives proved effective in visualizing the village's future while preserving ancestral identity.

Keywords:  Clean Ocean Campaign, Drone Mapping, Dream Tourism Map, Sekak Tribe, Community
Empowerment.

Abstrak

Desa Baskara Bakti merupakan rumah bagi Suku Sekak yang memiliki kearifan lokal bahari yang kuat.
Namun, pengembangan wisata di desa ini terkendala oleh ketiadaan data spasial (peta) yang informatif
dan ancaman degradasi lingkungan pesisir akibat sampah laut. Pengabdian ini bertujuan untuk
mendigitalisasi potensi wisata desa melalui teknologi pemetaan dan merevitalisasi kesadaran lingkungan
berbasis budaya. Kegiatan ini merupakan bagian dari Program PMM yang dilaksanakan dengan tiga
tahapan terintegrasi: (1) Pelatihan Drone bagi pemuda untuk akuisisi data spasial, (2) Lokakarya "Peta
Wisata Impian" yang diawali FGD untuk menentukan titik potensial UMKM dan wisata, serta (3)
Kampanye "Laut Bersih, Warisan Sekak" melalui sosialisasi siswa dan aksi bersih pantai. Hasil evaluasi
lokakarya terhadap 35 pemuda menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai tata
ruang desa (skor post-test 84,3). Luaran kegiatan berupa Peta Wisata dan UMKM yang memuat lokasi
pantai, kesenian, dan sentra kuliner lokal dalam format digital (PDF) dan cetak (AQ) yang terpasang di
depan balai desa, serta pemulihan kebersihan area pesisir melalui tiga aksi kolaboratif. Integrasi teknologi
drone dan narasi budaya terbukti efektif dalam memvisualisasikan masa depan desa sekaligus merawat
identitas warisan leluhur.

Keywords:  Drone Mapping, Kampanye Laut Bersih, Peta Wisata Impian, Suku Sekak, Pemberdayaan
Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Desa  Baskara  Bakti  di
Kabupaten Bangka Tengah memiliki
posisi strategis sebagai salah satu pusat
kebudayaan Suku Sekak (Orang Laut)
di Kepulauan Bangka Belitung. Secara
historis, Suku Sekak memiliki genealogi
yang erat dengan kehidupan maritim
dan kearifan lokal dalam menjaga laut
(Janawi, 2018). Tradisi seperti "Buang
Jung" mencerminkan rasa hormat
mereka terhadap laut sebagai sumber
kehidupan (Fajriana, 2017; Haminudin
et al., 2023). Selain itu, kesenian seperti
Campak Dalung menjadi aset budaya
takbenda yang potensial untuk atraksi
wisata (Marlina et al., 2025). Namun,
potensi besar ini belum terkelola
optimal karena minimnya infrastruktur
informasi spasial. Wisatawan sering
kesulitan mengakses lokasi UMKM
atau situs budaya karena tidak adanya
peta wisata yang representatif.

Di sisi lain, ancaman degradasi
lingkungan akibat sampah laut (marine
debris) menjadi tantangan serius.
Akumulasi sampah plastik di wilayah
pesisir tidak hanya merusak estetika
wisata, tetapi juga berdampak buruk
pada kesehatan ekosistem laut (Putra et
al., 2023; K. Simbolon et al., 2025).
Jika tidak ditangani, kondisi ini dapat
menggerus identitas "Warisan Bahari"
yang menjadi kebanggaan Suku Sekak.
Riset sebelumnya menegaskan bahwa
edukasi lingkungan yang konsisten
sangat diperlukan untuk membangun
kesadaran generasi muda terhadap
kelestarian biodiversitas dan habitat
(Syafutra et al., 2024; Syafutra & Bayu,
2024).
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Oleh karena 1itu, diperlukan

pendekatan komprehensif

yang

menggabungkan teknologi  modern
untuk perencanaan wisata dan aksi
konservasi untuk pelestarian
lingkungan. Melalui pemetaan
partisipatif, masyarakat tidak hanya
menjadi objek, tetapi subjek yang aktif
menentukan ~ arah ~ pengembangan
desanya (Muslih et al., 2024).
Teknologi drone dapat mempercepat
penyediaan data spasial resolusi tinggi
(Hakim et al., 2021), sementara edukasi
lingkungan sejak dini krusial untuk
membangun karakter peduli sampah
(Handayani & Rusliafa, 2024).

Program pengabdian ini
bertujuan mengintegrasikan tiga elemen
utama: (1) Peningkatan kapasitas
teknologi melalui pelatihan drone, (2)
Perencanaan partisipatif ~ melalui
Lokakarya "Peta Wisata Impian", dan
(3) Aksi konservasi kultural melalui
kampanye lingkungan. Sinergi ini
diharapkan ~ mampu memperkuat
kemandirian Desa Wisata Baskara Bakti
dalam mengelola aset budaya dan
alamnya secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan dilaksanakan di Desa
Baskara Bakti pada 28 Juli — 25
September 2025 sebagai bagian dari
Program Pemberdayaan Masyarakat
oleh Mahasiswa (PMM) berjudul
"Merawat Warisan Babhari:
Pemberdayaan Masyarakat Desa
Baskara Bakti Melalui Konservasi,
Literasi, dan Kearifan Sosial". Metode
pelaksanaan mengacu pada pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA)
yang menekankan keterlibatan aktif
masyarakat. Alur kegiatan dibagi
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menjadi tiga tahapan sistematis.

Tahap 1: Transfer Teknologi
(Pelatihan Drone). Pelatithan teknis
pengoperasian drone diberikan kepada
pemuda karang taruna. Tahap ini
bertujuan memberikan bekal
keterampilan akuisisi data spasial
(aerial photography) untuk identifikasi
potensi desa dan tutupan lahan secara
presisi (Arifin et al., 2021). Foto udara
yang dihasilkan pada tahap ini akan
menjadi basis data (base map) untuk
kegiatan selanjutnya.

Tahap 2: Perencanaan
Partisipatif (Lokakarya '"Peta Wisata
Impian"). Kegiatan ini diawali dengan
Focus Group Discussion (FGD) untuk
menggali aspirasi awal masyarakat
mengenai arah pengembangan wisata.
Hasil FGD  dilanjutkan  dengan
Lokakarya pemetaan berbasis data citra
drone dari Tahap 1. Pendekatan
pemetaan partisipatif ini diterapkan
karena  terbukti  efektif dalam
mempercepat perencanaan
pembangunan kawasan yang sesuai
dengan kebutuhan riil masyarakat
(Baharuddin et al., 2020). Evaluasi
efektivitas lokakarya dilakukan
menggunakan instrumen pre-test dan
post- test kepada 35 pemuda desa.

Tahap 3: Aksi Konservasi
(Kampanye "Laut Bersih, Warisan
Sekak'). Dilaksanakan sebagai tindak
lanjut pelestarian aset wisata yang telah
dipetakan, melalui dua pendekatan: (1)
Edukasi Dini (sosialisasi interaktif di
SD Negeri 8 Namang) dan (2) Aksi
Nyata (Coastal Cleanup) (pemulihan
lingkungan pantai secara kolaboratif
bersama mitra strategis (LLDIKTI
Wilayah II dan HIMASERDA) dalam
tiga gelombang aksi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Kapasitas Digital
Melalui Pelatihan Drone. Kegiatan
diawali dengan pelatihan drone kepada
pemuda desa sebagai upaya modernisasi
data spasial desa. Pemuda desa dilatih
teknik dasar penerbangan (basic flight),
prosedur keselamatan, dan
pengambilan

foto udara tegak (orthophoto)
untuk  mendokumentasikan  potensi
wilayah. Antusiasme peserta dalam
mengadopsi teknologi baru ini terlihat
jelas pada Gambar 1, di mana mereka
mempraktikkan pengoperasian drone
untuk memotret lanskap pesisir desa.
Hasil foto udara ini memberikan
perspektif baru (bird-eye view) yang
mengungkap potensi wisata
tersembunyi yang sebelumnya tidak
teridentifikasi, sejalan dengan manfaat
UAV dalam pemetaan desa wisata
(Darmawan et al., 2022).

Gambar 1. Pelatihan pengoperasian drone
kepada pemuda Desa Baskara Bakti

Lokakarya "Peta  Wisata
Impian" dan Partisipasi Pemuda.
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Sebagai tindak lanjut dari akuisisi data,
dilaksanakan Lokakarya "Peta Wisata
Impian" yang diikuti oleh 35 pemuda
desa. Kegiatan ini diawali dengan sesi
Focus Group Discussion (FGD) untuk
menggali aspirasi kolektif mengenai
arah pengembangan wisata desa.
Setelah FGD, peserta melanjutkan
dengan sesi teknis pemetaan partisipatif
menggunakan citra drone yang telah
dicetak. Sebagaimana diperlihatkan
pada Gambar 2, peserta aktif menandai
(tagging) lokasi sebaran UMKM, batas
dusun, dan titik wisata potensial.

Gambar 2. Suasa kaarya "Peta Wisata
Impian" yang diikuti 35 pemuda Desa
Baskara Bakti

Untuk  mengukur efektivitas
lokakarya, dilakukan analisis data pre-
test dan post-test terhadap 35 peserta.
Hasil evaluasi disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil evaluasi pemahaman peserta
lokakarya
No Indikator Rerata Skor Kategori

man . fest test tan
1 Identifika 48 | 85 = Tinggi
s1 Potensi
Wisata
2 Zonasi& | 42 80 Tingg1
Tata
Ruang
Desa
3 Pemanfaa & 35 88 Sangat
tan Peta Tinggi
Digital
Rerata Total | 41,6 843  Signifikan
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Gambar 3. Peta wisata dan UMKM hasil
lokakarya partisipatif

Data Tabel 1 menunjukkan
lonjakan pemahaman yang signifikan
(Gain > 40 poin). Peningkatan ini
membuktikan bahwa pelibatan langsung
dalam proses pemetaan membuat
pemuda lebih memahami potensi
desanya (Fitrianingsih et al., 2025).
Temuan ini juga memperkuat studi
sebelumnya yang menyatakan bahwa
metode edukasi interaktif efektif
meningkatkan  literasi ~ masyarakat
(Syafutra et al., 2025).

Luaran utama dari lokakarya ini
adalah Peta Lokasi Wisata dan UMKM
yang komprehensif. Peta ini secara
spesifik menampilkan: (1) Destinasi
Wisata Bahari: Pantai Menuang, Pantai
Dermaga, dan Pantai Gemuruh Ombak;

)

Gambar 4. Pemasangan plang peta A0 di
depan balai Desa Baskara Bakti
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Revitalisasi Identitas Melalui
Kampanye "Laut Bersih, Warisan
Sekak". Guna memastikan
keberlanjutan ekowisata yang telah
dipetakan, dilaksanakan  kampanye
"Laut Bersih, Warisan Sekak" yang
mengintegrasikan edukasi dan aksi
nyata.

Segmen edukasi dilaksanakan
melalui sosialisasi di SD Negeri 8
Namang dengan melibatkan 30 siswa.
Materi difokuskan pada pengenalan
bahaya sampah plastik bagi biota laut
(Gambar 5). Edukasi pada usia dini
terbukti efektif meningkatkan kesadaran
pengelolaan sampah (Al Rasyid et al.,

Gambar 5. Sosialisasi edukasi lingkungan
bahari kepada 30 siswa SD Negeri 8 Namang

Segmen aksi nyata dilaksanakan
melalui tiga kali kegiatan bersih pantai
di Pantai Menuang untuk
menanggulangi sampah laut yang dapat
merusak habitat pesisir (Azharil &
Paskah, 2023; A. Simbolon et al.,
2025).

Aksi Tahap I: Melibatkan 35

peserta, yang terdiri dari Tim PMM,
warga desa, dan perwakilan LLDIKTI
Wilayah

II. Sinergi lintas sektoral ini
menunjukkan dukungan institusional
terhadap pelestarian desa (Gambar 6).
Aksi Tahap II: Melibatkan 20 peserta
dari  internal tim PMM  untuk
pembersihan area spesifik yang sulit
dijangkau (Gambar 7). Aksi Tahap III:
Melibatkan 50 peserta, berkolaborasi

dengan Himpunan Mahasiswa
Konservasi Sumber  Daya Alam
(HIMASERDA) Universitas
Muhammadiyah ~ Bangka  Belitung
(Gambar 8).

Gambar 6. Aksi bersih pantai tahap I
bersama LLDIKTI Wilayah 11

Tt

& )

Gambar 7. Aksi bersih ntai tahap II
bersama internal Tim PMM
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bersama HIMASERDA

Rangkaian kampanye ni
berhasil memulihkan kebersihan pantai
secara fisik dan memperkuat komitmen
sosial warga dalam  menjaga laut,
selaras  dengan filosofi Suku Sekak
yang menghormati laut sebagai sumber
kehidupan (Fajriana, 2017).

SIMPULAN

Program PMM di Desa Baskara
Bakti berhasil mengintegrasikan
teknologi modern dan nilai budaya lokal
dalam satu kerangka pemberdayaan
yang utuh. Lokakarya "Peta Wisata
Impian" yang diawali FGD dan diikuti
35 pemuda desa berhasil menghasilkan
Peta Digital dan Peta A0 yang memuat
lokasi strategis seperti Pantai Menuang,
Kesenian Campak Dalung, dan UMKM
Pekasem Teritip. Peta ini kini terpasang
di depan balai desa dengan peningkatan
pemahaman peserta yang signifikan
(skor akhir 84,3). Sinergi ini diperkuat
dengan Kampanye "Laut Bersih,
Warisan Sekak" yang melibatkan siswa
SD hingga instansi LLDIKTI Wilayah
II dan HIMASERDA, yang berhasil
memulihkan kondisi ekologis Pantai
Menuang sebagai aset wisata budaya.

UCAPAN TERIMA KASIH
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